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“Dan jika (orang yang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau

semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”

(Q.S Al-Bagarah: 280)
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ABSTRAK
Desa Bantarbarang merupakan salah satu desa yang memiliki kegiatan
simpan pinjam di BUM (Badan Usaha Milik) Desa Bersama Dananjaya dan
merupakan jumlah kelompok terbanyak dibandingkan dengan desa lainnya.
Dalam lembaga tersebut terdapat kelompok SPP (Simpan Pinjam Perempuan) dan
UEP (Usaha Ekonomi Produktif) yang diberikan pinjaman berupa uang dan harus
mengembalikan dengan sistem angsuran. Dalam praktiknya, terdapat anggota
kelompok yang tidak bias mengangsur, sehingga diselesaikan dengan sistem
tanggung renteng. Tanggung renteng adalah tanggung jawab para peminjam baik
bersama-sama, perseorangan maupun khusus salah seorang diantara mereka untuk
menanggung pembayaran utang apabila ada kemacetan, tetapi dalam agama Islam
terdapat hukum yang menjelaskan bahwa membayar hutang yaitu wajib. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana praktik akad hutang
piutang dengan sistem tanggung renteng di BUM (Badan Usaha Milik) Desa
Bersama Dananjaya Desa Bantarbarang Kecamatan Rembang kabupaten
Purbalingga dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap akad hutang piutang
dengan sistem tanggung renteng.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat
kualitatif deskriptif, dengan mengambil lokasi di BUM (Badan Usaha Milik) Desa
Bersama Dananjaya Desa Bantarbarang. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, dan pengambilan
sampel. Subyek dalam penelitian ini adalah Direktur BUM (Badan Usaha Milik)
Desa, anggota kelompok dan ketua kelompok sebagai wakil dari anggota yang
menanggung. Obyek penelitian adalah pelaksanaan praktik akad hutang piutang
dengan sistem tanggung renteng. Analisis data penelitian dilakukan dengan
tahapan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yang didapat dalam pelaksanaan akad utang piutang
dengan sistem tanggung renteng ditinjau dari hukum Islam adalah sah karena
terpenuhinya rukun dan syarat akad. Sistem tanggung renteng dalam praktik utang
piutang di BUM (Badan Usaha Milik) Desa Bersama Dananjaya Desa
Bantarbarang termasuk akad daman. Utang yang tadinya tidak bisa dikembalikan
hukumnya haram karena merugikan salah satu pihak. Dengan adanya sistem
tanggung renteng atau dengan akad penanggungan (daman) maka anggota yang
tidak bisa membayar utang dapat terbayar utangnya karena ada pertanggungan
bersama (tanggung renteng).

Kata Kunci: Akad Utang Piutang, Pertanggungan, Tanggung Renteng, dan
Hukum Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama merupakan sistem kepercayaan dan peribadatan yang
digunakan oleh bangsa dalam perjuangan mereka mengatasi persoalan-
persoalan tertinggi dalam kehidupan manusia. Dalam hidup beragama,
manusia dituntut untuk selalu beribadah kepada Tuhannya, khususnya
dalam agama Islam. Islam adalah agama yang sempurna (komprehensif)
yang mengatur aspek kehidupan manusia, baik akidah, ibadah, akhlak,
maupun muamalah.® Allah menciptakan manusia sebagai makhluk sosial,
manusia tidak bisa lepas untuk berhubungan dengan orang lain dalam
kerangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan manusia sangat
beragam, sehingga terkadang secara pribadi ia tidak mampu untuk
memenuhinya  dan harus berhubungan dengan orang lain.2 Allah
menciptakan manusia hidup bersama-sama dalam masyarakat, maka Allah

juga menuntut manusia untuk senantiasa bermuamalah dengan baik.

Muamalah adalah segala aturan agama yang mengatur hubungan
antara sesama manusia, baik yang seagama maupun tidak seagama, antara

manusia dengan kehidupannya, dan antara manusia dengan alam

' Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), HIm. 5.
2 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), Him. 47.
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sekitarnya atau alam semesta.® Salah satu dari praktik muamalah yaitu
hutang piutang (Qard). Secara etimologis gard merupakan bentuk masdar
dari garada asy-syai’-yaqgridu, yang berarti dia memutuskannya. Qard
adalah bentuk masdar yang berarti memutuskan. Dikatakan garadu asy-
syai’a bil-miqrad, atau memutuskan sesuatu dengan gunting. Al-gqard

adalah sesuatu yang diberikan oleh pemilik untuk dibayar.

Adapun gard secara terminologis adalah memberikan harta kepada
orang yang akan memanfaatkannya dengan mengembalikan gantinya
dikemudian hari. Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, gard
adalah penyediaan dana atau tagihan antar lembaga keuangan syariah
dengan pihak yang meminjamkan mewajibkan pihak peminjam untuk
melakukan pembayaran secara tunai atau cicilan dalam jangka waktu

tertentu.*

Praktik utang piutang juga terdapat pada BUM (Badan Usaha
Milik Desa) Bersama Dananjaya cabang kecamatan Rembang kabupaten
Purbalingga. BUM (Badan Usaha Milik) Desa Bersama Dananjaya
merupakan suatu badan usaha yang dahulunya merupakan Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri yang sasarannya
adalah pedesaan. Lembaga tersebut merupakan lembaga keuangan mikro

yang mengelola dan melestarikan dana amanah pemberdayaan masyarakat.

Him. 2.

¥ Masjfuk Zuhdi, Studi Islam Jilid 111: Muamalah,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada),

* Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana. 2012), him. 333-334.
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Dalam lembaga BUM (Badan Usaha MIlik) Desa tersebut di
dalamnya terdapat dua kegiatan untuk melestarikan dana amanah
pemberdayaan masyarakat yaitu Kegiatan Simpan Pinjam Perempuan
(SPP) dan Usaha Ekonomi Produktif (UEP). Kegiatan Simpan Pinjam
Perempuan (SPP) adalah kegiatan yang dilakukan oleh kaum perempuan
dengan aktifitas/kegiatan pengelolaan dana simpanan dan pengelolaan
dana pinjam atau pemberian permodalan untuk kelompok perempuan yang

mempunyai kegiatan simpan pinjam.

Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan potensi ekonomi
masyarakat perdesaan, kemudahan akses perdesaan usaha skala mikro,
pemenuhan kebutuhan pendanaan sosial dasar, dan memperkuat
kelembagaan kegiatan khususnya kaum perempuan serta mendorong
pengurangan rumah tangga miskin dan penciptaan lapangan kerja di

pedesaan.

Dalam kegiatan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) ada beberapa
kelompok yang di dalamnya terdapat ketua kelompok dan anggotanya. Di
BUM (Badan Usaha Milik) Desa Bersama Dananjaya terdapat 450
kelompok dan dalam satu kelompok terdapat maksimal 15 anggota dan
minimal 5 anggota termasuk ketua kelompok. Dalam kegiatan ini BUM
(Badan Usaha Milik) Desa menghutangkan dana pemberdayaan

masyarakat kepada setiap anggota kelompok SPP (Simpan Pinjam
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Perempuan), dan kemudian setiap anggota wajib mengembalikan uang

tersebut dengan cara mencicil selama 10 bulan.

Selain kegiatan SPP (Simpan Pinjam Permpuan) juga terdapat
kegiatan UEP (Usaha Ekonomi Produktif) yaitu kegiatan pemberdayaan
masyarakat dengan memberikan bantuan penguatan modal usaha untuk
kegiatan usaha ekonomi produktif bagi kelompok, sehingga diharapkan

mampu meningkatkan kesejahteraan anggota kelompok.

Tetapi BUM (Badan Usaha Milik) Desa pada kegiatan Simpan
Pinjam Perempuan (SPP) dan Usaha Ekonomi Produktif (UEP) tersebut
dalam menghutangkan dana pemberdayaan masyarakat menggunakan
sistem tanggung renteng. Tanggung renteng adalah tanggung jawab para
peminjam baik bersama-sama, perseorangan maupun khusus salah seorang
diantara mereka untuk menanggung pembayaran seluruh utang. Dalam
sistem tanggung renteng semua keputusan harus melalui proses
musyawarah pada saat pertemuan kelompok. Artinya seluruh anggota
kelompok bisa terlibat dalam proses pengambilan keputusan. Karena
diputuskan bersama, maka konsekuensi dari keputusan bersama itupun
harus ditanggung jawab bersama. Dari sinilah kemudian muncul istilah di
tanggung renteng yang Dberarti tanggung jawab bersama atas

diselenggaranya sebuah keputusan atau tidaknya sebuah kewajiban.

® Wawancara dengan Bapak Amin Afandi Selaku Direktur Pelaksana Operasional,
Tanggal 12 Desember 2017 di Kantor BUM (Badan Usaha Milik) Desa Bersama Dananjaya Kec.
Rembang Kab. Purbalingga.
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Bedasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 12
Desember 2017, wawancara dengan Bapak Amin Afandi selaku direktur
pelaksana operasional, bahwa BUM (Badan Usaha Milik) Desa Bersama
Dananjaya ini terdapat dana yang dikembangkan sebesar 90 milyar.
Pelestarian dana tersebut sudah 95% berhasil dan selebihnya terdapat
masalah tentang macetnya pengembalian dana yang dilakukan oleh para
anggota SPP (Simpan Pinjam Perempuan) dan UEP (Usaha Ekonomi
Produktif), tetapi dengan adanya sistem tanggung renteng hal itu bisa

meminimalisir kerugian.®

Dalam hal sistem tanggung renteng, bahwa apabila salah satu
anggota  tidak bisa memenuhi  tanggung jawabnya  yaitu
mengembalikan/mengangsur uang dalam praktik utang piutang SPP
(Simpan Pinjam Perempuan) dan UEP (Usaha Ekonomi Produktif), maka
hutangnya di tanggung oleh kelompoknya. Hal tersebut juga terjadi pada
kelompok yang bernama Artho Moro di Desa Bantarbarang Kec. Rembang
Kab. Purbalingga. Terdapat salah satu anggota yang tidak bisa membayar
cicilan dalam pengembalian hutang, apa boleh buat dalam kelompok
tersebut harus menanggung cicilan tersebut supaya dalam penyetoran ke

kantor BUM (Badan Usaha Milik) Desa tetap berjalan lancar.” Tetapi

® Wawancara dengan Bapak Amin Afandi Selaku Direktur Pelaksana Operasional,
tanggal 12 Desember 2017 di kantor BUM (Badan Usaha Milik) Desa Bersama Dananjaya kec.
Rembang kab. Purbalingga.

" Wawancara dengan lbu Indarti selaku ketua kelompok Artho Moro pada tanggal 10
Desember 2017.
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dalam agama Islam terdapat hukum yang menjelaskan bahwa membayar

hutang yaitu wajib.

gt iy 5 1202 15 1y

“orang yang terbaik diantara kamu adalah orang yang paling baik dalam
pembayaran utangnya.” (HR. Bukhari)

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti
tentang bagaimana hukum akad hutang piutang dengan sistem tanggung
renteng di BUM (Badan Usaha Milik) Desa Bersama Dananjaya Desa

Bantarbarang Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penyusun paparkan,

maka pokok permasalahan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik akad hutang piutang dengan sistem tanggung
renteng di BUM (Badan Usaha Milik) Desa Bersama Dananjaya Desa
Bantarbarang Kecamatan Rembang kabupaten Purbalingga?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap akad hutang piutang
dengan sistem tanggung renteng?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana praktik akad hutang piutang dengan

sistem tanggung renteng di BUM (Badan Usaha Milik) Desa

¢ Imam Abdullah Muhammad bin Ismail, Sahih Al Bukhari Juz |11, (Beirut: Dar El Fikr,
1981), him. 115.
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Bersama Dananjaya Desa Bantarbarang Kecamatan Rembang
Kabupaten Purbalingga.

b. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam terhadap
akad utang piutang dengan sistem tanggung renteng

2. Manfaat

Sebagai masukan bagi penulis pada khususnya dan pembaca
pada umumnya agar dapat mengetahui bagaimana pandangan hukum
Islam terhadap akad utang piutang dengan sistem tanggung renteng di
BUM (Badan Usaha Milik) Desa Bersama Dananjaya Desa

Bantarbarang, Kecamatan Rembang Kabupaten Pubalingga.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini dimaksud untuk mengemukakan teori-teori yang
relevan dengan masalah yang diteliti. Dari segi ini, maka kajian pustaka
yang akan menjadi dasar pemikiran dalam menyusun penelitian ini.
Penulis mengambil beberapa buku dan karya ilmiah lainnya untuk
dijadikan sebagai bahan rujukan guna memperoleh data yang akurat dari
pengetahuan yang mendukung, menggunakan beberapa buku dan karya
yang berkaitan serta berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.

Pada buku yang berjudul “Halal Haram Dalam Islam” karya
Yusuf Qardhawi menjelaskan bahwa tidak membayar hutang hukumnya
dosa. Hal tersebut terkutip pada hadis yang artinya: “Semua dosa orang
yang mati syahid diampuni, kecuali hutang”. Rasulullah saw tidak

berkenan menshalati jenazah, apabila beliau mengetahui bahwa si mayit
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meninggalkan hutang dan tidak mewariskan harta yang dapat digunakan

untuk melunasinya, karena khawatir akibat yang ditimbulkannya pada

banyak orang, hingga jika Allah menganugrahi beliau harta rampasan

perang, beliau membayar untuknya.®

No. Nama Judul Persamaan perbedaan
1. | Meidia Sistem Pengelolaan | sama-sama | skripsi tersebut
Tya Sasti | Dana  Tanggung | membahas | lebih menekankan
Renteng Kelompok | tentang pada status dana
Sejahtera Bumi | tanggung tanggung renteng
Jaya Ditinjau Dari | renteng yang terdapat pada

Hukum Islam kelompok

Sejahtera Bumi
Jaya, sedangkan
skripsi ini

membahas hukum

akad hutang
piutang dengan
sistem  tanggung

renteng, yang pada
dasarnya

membayar hutang
hukumnya  vyaitu
wajib, tetapi hal ini
jika salah satu
orang tidak bisa
membayar hutang,

kelompoknya yang

376.

® Yusuf Qardhawi, Halal Haram Dalam Islam, (Surakarta: Era Intermedia, 2005), him.
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membayar

hutangnya.™

2. | Siti Tinjauan  Hukum | sama-sama | membahas tentang

Muhibah | Islam Terhadap | membahas | faktor  penerapan

Sistem  Tanggung | tentang tanggung renteng
Renteng Dalam | hukum tingkat distrik dan
Simpan Pinjam | tanggung hukumnya,

Perempuan (SPP) | renteng sedangkan skripsi
Pnpm-Mandiri ini membas
Pedesaan tentang akad utang
Kecamatan Depok piutang dengan
Kabupaten Sleman sistem  tanggung

renteng di BUM
(Badan Usaha
Milik) Desa
Bersama
Dananjaya  Desa
Bantarbarang™*

3. | Sri Suci | Praktik Akad Al- | sama-sama | skripsi tersebut

Asih Qard Al-Hasan | membahas | membahas tentang
Pada Produk | tentang tentang akad
Pembiayaan utang pinjaman yang

Pinjaman Dalam | piutang atau | merupakan  akad
Prespektif Hukum | pinjam murabahah
Ekonomi  Syariah | meminjam | sedangkan dalam

(Studi  Kasus di skripsi ini

19 Meyda Tia Sasti, Sistem Pengelolaan Dana Tanggung Renteng Kelompok Sejahtera
Bumi Jaya Ditinjau Dari Hukum Islam, Institut Agama Islam Negeri Salatiga 2015, him. 81-82

1 Siti Muhibah, Skripsi Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Tanggung Renteng
Dalam Simpan Pinjam Perempiuan (SPP) Pnpm-Mandiri Pedesaan Kecamatan Depok Kabupaten
Sleman Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015, him. 70-71



29

BMT ElI Mentari

Karangwangkal)

membahas tentang
akad

renteng

tanggung

untuk
menanggung utang
yang tidak bisa
dikembalikan oleh
orang yang

berutang.*?

4. Hasbi

Praktik
Piutang

Utang
Dalam
Prespektif Ekonomi
Islam Kecamatan
Binuang

Kabupaten

Polewali Mandar

Sama-sama
membahas
tentang
utang

piutang

Skripsi  tersebut
membahas tentang
praktik piutangya,
sedangkan skripsi
ini membahas
tentang hukum
akad utang piutang
dengan sistem
tanggung

renteng.™

Kesimpulannya dalam skripsi tersebut, faktor yang mendorong

masyarakat melakukan hutang piutang antara lain faktor kemudahan dan

kebutuhan, faktor ekonomi dan pendidikan. Berdasarkan paparan beberapa

penelitian terdahulu tampak bahwa penelitian ini belum pernah diteliti

oleh orang lain.

12 ri Suci Asih, Praktik Akad Al-Qard} Al-Hasan Pada Produk Pembiayaan Pinjaman
Dalam Prespektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus di BMT El Mentari Karangwangkal)

Institut A%ama Islam Negeri Purwokerto, 2016. him. 99.
Hasbi, Praktik Utang Piutang Dalam Prespektif Ekonomi Islam Kecamatan Binuang

1

Kabupaten Polewali Mandar Institut Agama Islam Negeri Alauddin Makasar, 2017. him. 7.
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E. Sistematika Pembahasan

Penulisan ini terdiri atas lima bab, masing-masing bab membahas
permasalah yang diuraikan menjadi beberapa sub bab. Untuk mendapat
gambaran yang jelas serta mempermudah dalam pembahasan, secara

global sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab I: Berisi pendahuluan yang mengemukakan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka

dan sistematika pembahasan.

Bab Il: Dalam bab ini penulis akan menulis berbagai hal yang
merupakan landasan teori memuat akad hutang piutang (qard) dalam
hukum Islam yakni meliputi pengertian gard, dasar hukum gard, rukun
dan syarat gard, ketentuan hukum gard, hikmah dan manfaat disyariatkan
qard, pengertian daman, dasar hukum daman, rukun dan syarat daman,
macam-macam daman, waktu pelaksanaan daman, hukum-hukum daman,

akibat hukum-penanggungan yang dianggap sah, dan teori credit union.

Bab I1l: Memuat uraian mengenai metode penelitian yang meliputi
jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek dan objek penelitian, sumber

data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab IV: Memuat data dan analisis hasil penelitian tentang tinjauan
hukum Islam terhadap akad hutang piutang dengan sistem tanggung

renteng.
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Bab V: Memuat kesimpulan yang berisi jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah dan
sasaran-sasaran yang dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk Kkajian

lebih lanjut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang penullis lakukan mengenai akad utang
piutang dengan sistem tanggung renteng di BUM (Badan Usaha Milik) Desa
Bersama Dananjaya Desa Bantarbarang Kecamatan Rembang Kabupaten

Purbalingga dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem tanggung renteng adalah sistem tanggung jawab para peminjam
baik bersama-sama, perseorangan maupun khusus salah seorang diantara
mereka untuk menanggung pembayaran hutang. Adapun dalam praktik
utang piutang dengan sistem tanggung renteng di desa Bantarbarang
tersebut ada 3 (tiga) pihak, yakni pihak kantor BUM (Badan Usaha Milik)
Desa Bersama Dananjaya, anggota yang tidak bisa memenuhi
kewajibannya, dan anggota kelompok lain beserta ketuanya. Kemudian
setelah ~ penanggungan dilaksanakan, orang yang = ditanggung
mengembalikan uang tanggungan kepada penanggung di lain waktu.
Sistem tanggung renteng di BUM (Badan Usaha Milik) Desa Dananjaya
ini merupakan sistem untuk menanggulangi resiko kerugian pihak kantor,
dikarenakan anggotanya tidak bisa memenuhi kewajibannya untuk
mengembalikan utangnya.

2. Kegiatan utang piutang sistem tanggung renteng ditinjau dari hukum Islam

adalah sah karena merupakan akad Daman, dimana pihak kantor sebagai

75
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orang yang berpiutang (madmun lah), anggota yang tidak bisa memenuhi
kewajibannya sebagai orang yang berutang (madmun ‘anhu) dan anggota
lain beserta ketua sebagai orang yang menjamin (Damin), obyek jaminan
(Madmun bih) yang berupa uang sebagai pengembalian pinjaman serta
lafadz yang telah di setujui berupa ucapan serta surat perjanjian tanggung
renteng. Praktik tanggung renteng di BUM (Badan Usaha Milik) Desa
Bersama Dananjaya ini sah, karena rukun dan syarat telah terpenuhi.
Kemudian apabila penanggung menanggung utang, maka dia boleh
meminta kembali atas orang yang ditanggung dengan syarat, bahwa ketika
masing-masing dari penanggungan dan pelunasan tersebut mendapatkan
ijin dari orang yang ditanggung.

B. Saran-saran

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terhadap akad utang
piutang dengan sistem tanggung renteng di BUM (Badan Usaha Milik) Desa
Bersama Dananjaya Desa Bantarbarang Kecamatan Rembang Kabupaten
Purbalingga, maka ada beberapa hal yang perlu dan patut penulis berikan

saran pada penulisan akhir skripsi ini diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi kelompok-kelompok seharusnya sering adanya perkumpulan, supaya
adanya keterbukaan antar anggota tentang pelunasan utang.

2. Hendaknya kelompok-kelompok mengadakan kas bulanan untuk
menanggung utang anggota yang tidak bisa memenuhi kewajibannya,
supaya tidak hanya ketua kelompok yang menanggung, tetapi seluruh

anggotanya.
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C. Kata Penutup

Dengan mengucapkan syukur kepada Allah SWT vyang telah
memberikan kemudahan, rahmat dan hidayahnya sehingga penulis dapat
mennyelesaikan skripsi ini dengan baik. Namun, tentunya skripsi ini masih
jauh dari kesempurnaan, hal tersebut semata-mata dikarenakan keterbatasan
pengetahuan dan pengalaman penulis. Saran dan kritik sangat penulis
harapkan dari para pembaca demi lebih sempurnanya skripsi ini. Penulis
berharap semoga penelitian ini bermanfaat khususnya bagi penulis sendiri

dan bagi pembaca pada umumnya.
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